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RINGKASAN 

 

Peternakan merupakan salah satu bidang peternakan yang akhir-akhir ini 

mengalami perkembangan pesat. Sapi merupakan hewan ternak penghasil daging, 

susu dan kebutuhan lainnya. Perkembangan peternakan sapi perah telah 

memberikan dampak yang besar terhadap peningkatan perekonomian masyarakat 

khususnya di pedesaan. Hal ini dapat meningkatkan nilai ekonomi khususnya bagi 

peternak sapi perah. Pencatatan dalam usaha peternakan sapi perah bertujuan untuk 

memberikan informasi lengkap tentang ternak baik secara individu maupun 

kelompok yang diperlukan dalam pengambilan keputusan sehari-hari. Warga 

Banyuanyar Boyolali mayoritas berprofesi sebagai peternak sapi perah. 

Keuntungan atau pendapatan dari penjualan susu sapi lebih menjanjikan sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan dari produktivitas susu sapi. Harga susu per liter di 

Banyuanyar Boyolali berkisar antara Rp7.200 hingga Rp7.400. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melakukan analisis sistem secara berkelanjutan, 

mengembangkan sistem pengelolaan data susu berbasis Web agar hasil susu 

peternak sapi perah transparan dan dapat dilihat kapanpun dan dimanapun serta 

memudahkan pengepul dalam menyimpan data susu sapi. Metode pengembangan 

sistem Rapid Application Development (RAD) digunakan dalam penelitian karena 

hanya melibatkan sedikit personel dalam pengembangannya. Sistem berbasis web 

yang dikembangkan dapat membantu para pengumpul susu sapi dalam menginput 

data pada website, sehingga memudahkan dalam pencatatannya. Data dapat diakses 

oleh kedua belah pihak, baik pengepul maupun peternak sapi perah. 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu peluang usaha yang banyak digeluti masyarakat Indonesia saat ini adalah 

peternakan. Sapi merupakan salah satu bidang peternakan yang akhir-akhir ini mengalami 

perkembangan pesat. Sapi merupakan hewan ternak penghasil susu, daging, tenaga kerja 

dan kebutuhan lainnya, sehingga tidak heran jika sapi menjadi primadona bagi para 

peternak (1). Sapi perah merupakan salah satu hewan ternak yang diprogram untuk 

memenuhi target swasembada protein hewani, yaitu pemenuhan susu dan kebutuhan 

daging. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 100 tentang Pedoman Pembibitan Sapi Perah 

yang Baik Tahun 2014, serta Pedoman Teknis Penetapan dan Pengelolaan Kawasan 

Sumber Benih Tahun 2015 merupakan dukungan regulasi dari pemerintah dalam 

mewujudkan tercapainya peningkatan produksi protein hewani khususnya susu (2).  

Seiring berkembangnya kegiatan usaha sapi perah di desa memberikan dampak yang 

besar terhadap peningkatan perekonomian masyarakat. Tentunya dapat meningkatkan nilai 

ekonomi khususnya bagi peternak yang beternak sapi perah. Untuk meningkatkan skala 

usaha sapi perah dan menjamin harga susu, tentu saja diharapkan adanya dukungan dari 

Pemerintah (3). Di beberapa daerah di Indonesia kendala tidak dilakukannya pencatatan 

antara lain kurangnya sosialisasi, kurangnya pengetahuan peternak tentang fungsi dan 

manfaat pendaftaran ternak, kesadaran akan pentingnya pencatatan, jumlah kepemilikan 

ternak yang sedikit. Fasilitas pengumpulan dan pengolahan data sangat minim, tidak ada 

insentif bagi peternak untuk melakukan pencatatan (4). 

Tujuan utama pencatatan dalam usaha peternakan sapi perah adalah untuk 

memberikan informasi yang lengkap dan rinci mengenai ternak baik secara individu 

maupun kelompok yang diperlukan dalam pengambilan keputusan sehari-hari (misalnya; 

kapan waktu yang tepat untuk mengawinkan sapi, dan cara memberikan perawatan. 

/merawat mereka). sakit atau menunjukkan kelainan). Sebagai acuan untuk mengevaluasi 

proses yang sedang berjalan dan perencanaan jangka panjang. Berdasarkan informasi yang 

dirangkum dari pencatatan berkala, akan sangat berguna bagi pengelola peternakan sapi 

perah untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, dan profitabilitas usaha peternakannya (5). 

Profitabilitas umumnya merupakan hal pertama yang menjadi fokus petani. Profitabilitas 

yang tinggi selalu menjadi magnet bagi para pemulia/petani untuk memilih 
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membudidayakan suatu komoditas tertentu (6). Hal ini sejalan dengan para peternak sapi 

perah dimana nilai keekonomian dan nilai keberlanjutan yang tinggi sangat menjadi 

magnet pendorong bagi para peternak untuk menggarapnya. Dari sini dapat dipahami 

bahwa profitabilitas usaha peternakan yang tinggi merupakan tujuan penting bagi seorang 

peternak dalam menjalankan usahanya (7). 

Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah merupakan penghasil susu terbesar di 

Pulau Jawa, dengan masing-masing produksi susu pada tahun 2019 berada di Jawa Timur 

523.103,69 ton, Jawa Barat 351.881,17 ton, dan Jawa Tengah 100.799,24 ton (8). Data 

produksi susu tahun 2019 Badan Pusat Statistik menyebutkan, penghasil susu terbesar di 

Jawa Tengah adalah Kabupaten Boyolali dengan produksi susu sebanyak 49.716,94 kilo 

liter, disusul Kabupaten Semarang sebanyak 28.029,30 kilo liter. Mayoritas masyarakat di 

Banyuanyar Boyolali memilih beternak sapi perah, karena keuntungan atau pendapatannya 

lebih menjanjikan sehingga dapat meningkatkan pendapatan dari produktivitas susu sapi 

tersebut. Harga susu per liter di Banyuanyar Boyolali berkisar antara Rp7.200 hingga 

Rp7.400. Harganya disesuaikan dengan kualitas susu yang dihasilkan sapi. Untuk hasil 

yang maksimal, pemerahan dilakukan pada pagi dan sore hari. Produk susu yang telah 

diperah ditampung oleh pengepul yang setiap hari berkunjung dan mengambil susu dari 

rumah warga yang terdaftar sebagai peternak sapi perah dan bekerja sama dengan 

pengepul. Setelah mengetahui jumlah data susu, pengumpul akan mengirimkannya ke 

KUD. Dari data yang diperoleh saat melakukan penelitian yang diperoleh oleh pengepul di 

rumah Pak Maryadi terlihat rata-rata susu yang dihasilkan oleh peternak. Karena pendonor 

susu sapinya banyak, total ada 21 peternak. Nantinya juga akan dipindahtangankan ke 

KUD Mojosongo oleh pengepul. Pengumpul akan mengambil susu hasil pada pagi hari 

pukul 08.30 dan sore hari pukul 04.00. Pencatatan hasil titipan oleh pengepul masih dicatat 

secara manual dengan menggunakan buku oleh pengepul. 

Salah satu metode dalam pengembangan sistem adalah Rapid Application 

Development (RAD) yang menekankan pada siklus yang singkat dan cepat. RAD 

merupakan versi adaptasi cepat dari model waterfall. Karakteristik metode RAD juga 

sesuai untuk pengembangan sistem dalam skala tidak terlalu besar dan membutuhkan tim 

yang kecil (9). 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Mengembangkan suatu sistem informasi manajemen yang mampu mengelola data setoran 

susu dari peternak ke pengepul dan menghasilkan laporan serta rekapitulasi yang 

dibutuhkan oleh distributor atau pengepul. 

1.3. Urgensi Penelitian 

Di Boyolali banyak peternak sapi perah yang menjual hasil susu dengan menitipkan ke 

pengepul yang masih menggunakan cara konvensional dalam mengelola data dan transaksi 

setiap harinya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berjudul Sistem Informasi Manajemen Sapi Perah di AKA 

Milk Jakarta menghasilkan sistem berbasis web dengan metode pengembangan sistem 

prototyping. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu aktivitas peternakan di AKA 

Milk agar dapat berjalan maksimal yang meliputi aktivitas pengelolaan data sapi, aktivitas 

pemeliharaan dan pemerahan, aktivitas penjualan susu hingga pengelolaan keuangan. 

Sistem memiliki 4 aktor yaitu Pemilik, Manajemen, Pemeliharaan dan Pemerahan Sapi, 

Manajer Pemeliharaan dan Pemerahan Sapi, dan Manajer Pemasaran Susu (10). Jurnal 

hasil penelitian dengan judul Studi Kasus Sistem Informasi Manajemen Peternakan Sapi 

Perah Dinas Pertanian Kota Batu menghasilkan sistem berbasis web dengan menggunakan 

metode pengembangan sistem air terjun. Sistem yang akan dihasilkan mempunyai fungsi 

pencatatan riwayat kesehatan sapi, pencatatan inseminasi buatan, riwayat diagnosa 

kebuntingan, pencatatan kelahiran sapi, jumlah susu yang dihasilkan, dan QR Code yang 

berisi data ternak dan digunakan sebagai kalung identifikasi ternak (11). Penelitian 

publikasi jurnal berjudul Sistem Informasi Distribusi Ternak Sapi Berbasis Website Studi 

Kasus Kab. Kediri, mengembangkan sistem berbasis web untuk menyajikan pemetaan dan 

memberikan informasi tentang seluruh peternakan di lingkup Kabupaten Kediri. Sistem 

yang dihasilkan menampilkan pengelolaan kecamatan, pengelolaan asosiasi, pengelolaan 

status, pengelolaan ternak, dan pengelolaan pengguna. Fitur bagi pengguna adalah melihat 

pemetaan persebaran berdasarkan kecamatan peternakan, asosiasi peternakan, status 

ternak, dan jenis ternak (12).  

Pada tiga penelitian sebelumnya, sistem yang dikembangkan tidak melakukan 

pengolahan data dari distributor susu seperti pada penelitian yang dilakukan penulis. 

Dalam penelitian ini distributor susu adalah para peternak sapi perah yang nantinya akan 

dikirim ke pabrik susu. Dalam penelitian ini dikembangkan sistem informasi berbasis web 

untuk memudahkan pengelolaan data yang ada serta pembuatan laporan dan rekapitulasi 

yang diperlukan. Diharapkan peternak maupun pengepul bisa melihat berapa banyak susu 

yang dihasilkan per harinya. Teknologi web dipilih karena Web merupakan kumpulan 

halaman yang dapat diakses oleh pengguna kapan saja dan dimana saja dengan 

menggunakan internet. World Wide Web (WWW) adalah suatu sistem yang mengakses 
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informasi di internet, yang biasa dikenal dengan Web. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

menganalisis sistem yang sedang berjalan, mengembangkan sistem pengelolaan data susu 

berbasis Web agar hasil susu peternak sapi perah terlihat transparan dan dapat dilihat 

kapanpun dan dimanapun serta memudahkan pengepul dalam menyimpan data susu sapi. 

2.2. Pengertian Susu 

Susu merupakan sumber energi karena mengandung banyak laktosa dan lemak, 

disebut juga sumber zat pembangun karena mengandung juga banyak protein dan mineral 

serta berbagai bahan-bahan pembantu dalam proses metabolisme seperti mineral dan 

vitamin. Secara kimiawi susu normal mempunyai komposisi air (87,20%), lemak (3,70%), 

protein (3,50%), laktosa (4,90%), dan mineral (0,07%). Secara alamiah yang dimaksud 

dengan susu adalah hasil pemerahan sapi atau  hewan menyusui lainnya, yang dapat 

dimakan atau dapat digunakan sebagai bahan makanan, yang aman dan sehat serta tidak 

dikurangi komponen - komponennya atau ditambah bahan-bahan lain. Susu merupakan 

produk pangan yang hampir sempurna kandungan gizinya dan sangat dianjurkan 

dikonsumsi terutama oleh anak - anak yang berada dalam masa pertumbuhan. Susu adalah 

cairan berwarna putih yang disekresi oleh kelenjar mammae (kambing) pada binatang 

mamalia betina untuk bahan makanan dan sumber gizi bagi anaknya. Kebutuhan gizi pada 

setiap hewan mamalia betina bervariasi sehingga kandungan susu yang dihasilkan juga 

tidak sama pada hewan mamalia yang berbeda (13). 

Susu segar merupakan bahan makanan yang bergizi tinggi karena di dalam susu 

segar mengandung berbagai zat makanan yang lengkap dan seimbang seperti protein, 

lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia. 

Nilai gizi susu yang tinggi menyebabkan susu menjadi medium yang sangat disukai oleh 

mikrooganisme yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan mikroba, sehingga 

dalam waktu yang sangat singkat susu menjadi tidak layak dikonsumsi bila tidak ditangani 

secara tepat dan benar. Salah satu cara pengolahan susu agar tetap bertahan lama dalam 

waktu tertentu adalah dengan pasteurisasi (14). 

Kadar vitamin di dalam susu tergantung dari jenis makanan yang diperoleh ternak 

sapi dan waktu laktasinya. Susu mengandung vitamin yang dapat larut dalam lemak seperti 

vitamin A, D, E dan K serta vitamin yang larut dalam air yaitu vitamin B dan C. Beberapa 

vitamin memberikan warna pada susu. Riboflavin memberikan warna susu kuning sedikit 

kehijauan, sedangkan karoten akan memberikan warna lemak susu menjadi kekuning-

kuningan. Kalsium (Ca), kalium (K), fosfat (P), dan klor (Cl) merupakan mineral yang 
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banyak terdapat dalam susu. Mineral lain terdapat dalam jumlah sedikit misalnya besi (Fe), 

tembaga (Cu), seng (Zn), dan mangan (Mn). Kandungan mineral dalam susu bersifat relatif 

konsisten dan tidak dipengaruhi oleh makanan ternak. Di dalam susu terdapat enzim 

peroksidase, katalase, fosfatase dan lipase. Peroksidase dan fosfatase dapat dijadikan 

sebagai indikator kecukupan pasteurisasi susu karena kedua enzim ini akan rusak pada 

suhu pasteurisasi. Sedangkan lipase dapat menyebabkan kerusakan pada susu (15). 

 

2.3. Roadmap Penelitian 

Beberapa penelitian dalam bidang sistem pnedukung keputusan telah dilakukan oleh 

peneliti dan telah diterbitkan ke jurnal terindeks Sinta dan satu penelitian yang 

dipublikasikan ke jurnal internatinal terindex DOAJ. Berikut tiga penelitian terakhir dan 

rencana penelitian yang disajikan dalam gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Roadmap Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu teknik penelitian yang diawali 

dengan perolehan data dan pengetahuan yang menjadi tujuan penelitian. Tanpa mengetahui 

cara mengumpulkan data, peneliti tidak akan mendapatkan informasi yang dapat 

melengkapi standar data yang telah ditetapkan (16). 

1.  Observasi 

Mengunjungi seorang pengumpul susu bernama Pak Maryadi untuk mengetahui data-

data yang dibutuhkan dalam proses penyetoran susu dari peternak. Pak Maryadi diajak 

para peternak sapi perah yang setiap harinya menyetor susu untuk mendapatkan data 

langsung dari para peternak. Pada saat observasi juga dilakukan wawancara dengan para 

peternak sapi. Pertanyaan tentang hambatan selama ini dan harapan di masa depan. 

Hasil pertanyaan akan dijadikan dasar pengembangan sistem, data apa saja yang 

dibutuhkan dan informasi apa saja yang harus disajikan. 

2.  Tinjauan Literatur 

Selain observasi dan wawancara, studi literatur juga dilakukan untuk mencari literatur 

dengan menggunakan referensi dari jurnal dan buku-buku yang ada di perpustakaan 

serta mencari di internet yang masih berkaitan dengan bahan penelitian yang akan 

dilakukan. 

3.2. Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem berbasis android yamg dibuat dalam penelitian ini menggunakan 

metode RAD, yaitu model pengembangan perangkat lunak yang masuk dalam golongan 

metode inkremental dan iteratif. Tim pengembangan sistem akan dibagi menjadi beberapa 

kelompok atau tim kecil untuk mengerjakan bagian-bagian yang akan digunakan dan 

masing-masing tugas dapat dilakukan secara bersamaan (17). Alasan lain pemilihan model 

RAD karena dianggap sesuai dengan target waktu pengembangan sistem yang berkisar 

empat bulan dan unsur karakteristik RAD dimana pengguna dilibatkan dengan porsi besar 

dalam proses pengembangan sistem (18). Tiga tahapan pengembangan RAD seperti terlihat 

pada Gambar 3.1. 
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Sumber : (19)  

Gambar 3.1. Tahapan Rapid Application Development 

Berdasarkan gambar 3.1 metode RAD memiliki tiga tahapan utama yaitu : 

1. Perencanaan Syarat-Syarat  

Melakukan analisis kebutuhan sistem yang mengikutsertakan pengguna dan tim analis 

sistem untuk identifikasi tujuan sistem yang akan dibuat juga beberapa syarat informasi 

yang dibutuhkan agar tujuan dapat dijabarkan secara lengkap dan jelas. Hasil tahapan ini 

untuk memperoleh spesifikasi sistem yang sesuai kebutuhan sebagai dasar dalam tahap 

berikutnya yaitu desain. 

2. Workshop Desain  

Merupakan tahapan dalam bentuk lokakarya antara analis dan pembuat program dalam 

berkerjasama untuk merancang dan membuat sistem yang akan menjelaskan ke dalam 

bentuk visual desain dan pola kerja kepada pengguna. Tim menganalisa modul yang 

dirancang berdasar masukan dari pengguna dan juga dapat melakukan perbaikan terhadap 

modul tersebut. Dalam fase ini akan dilakukan perancangan sistem. Perancangan sistem 

menggunakan pemodelan berorientasi objek yang dimulai dari membuat usecase diagram, 

diagram aktifitas, diagram sekuensial sampai dengan class diagram. Desain basis data 

diawali dengan membuat Entity Relationship Diagram (ERD), struktur tabel dan relasi 

antar tabel. Hasil desain sistem disesuaikan dengan form masukan dan keluaran yang ada. 

Jika masih terdapat ketidaksesuaian dengan kebutuhan maka proses akan diulang dan 

kembali ke tahapan rancangan sistem dan begitu seterusnya sampai spesifikasi sistem 

sesuai dengan yang dibutuhkan. 

3. Implementasi 

Sistem atau aplikasi yang sudah selesai dibuat akan dilakukan pengujian bersama 

pengguna untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan dan berfungsi dengan baik. 

Pengujian awal dilakukan  sebelum sistem diunggah ke server dengan menggunakan 
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metode blackbox. Jika sistem sudah  dipastikan berjalan baik secara fungsional, kemudian 

diunggah ke server. Langkah berikutnya diadakan pelatihan operasinal sistem kepada para 

pengguna. 

Agar proses penelitian dapat dilakukan lebih fokus, dibuat kerangka penelitian yang di 

dalamnya terdapat beberapa langkah yang dilalui. Tahapan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Langkah Penelitian 

3.3. Rencana Capaian Luaran 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Sistem informasi berbasis web Telah dibuat aplikasi berbasis web 

2 Publikasi artikel ke jurnal terindeks 

Sinta 4 

Sudah dipublikasi ke jurnal terindeks Sinta 

4 
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BAB IV 

JADWAL PENELITIAN 

 

4.1. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu 

Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penelitian pendahuluan                 

2 Pengajuan proposal                 

3 Pengumpulan data                 

4 Analisa data                 

5 Perancangan sistem                 

No Kegiatan 

                       Waktu 

    Bulan V Bulan VI Bulan VII Bulan VIII 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

6 Pembuatan program                 

7 Ujicoba program                 

8 Penyusunan laporan                 

9 Submit jurnal                 
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LAMPIRAN 1 

Justifikasi Anggaran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO KEBUTUHAN JUMLAH BIAYA SUB TOTAL 

1  Peralatan Penunjang     

 
a.Buku Rp. 500.000 

 

 
b.Modem Rp. 500.000 

 
 c.Harddisk eksternal Rp. 870.000  

 
 Sub Total 

 
Rp. 1.870.000 

2  Bahan Habis Pakai     

 
a.Pulsa telepon Rp. 200.000 

 

 
b.Voucher internet Rp. 200.000 

 
 c. Alat tulis Rp. 150.000  

 d. Kertas A4 Rp. 150.000  

 e.Tinta Printer Rp. 450.000  

 f.Biaya Fotocopy Rp.   50.000  

 
 Sub Total 

 
Rp.1.200.000 

3  Perjalanan     

 
Transportasi perjalanan Rp.1.000.000 

 
 Sub Total  Rp.1.000.000 

4 Biaya Lain-lain   

 Publikasi jurnal Rp.   500.000  

 
  Sub Total 

 
Rp.    500.000 

 
Total Rp. 4.570.000 
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LAMPIRAN 2 

Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul 

A. Identitas Ketua Pengusul 

1. Identitas Diri 

a. Nama Lengkap dan Gelar  :  Heribertus Ary Setyadi, S.T, M.Kom 

b. NIDN :  0601037104 

c. Jabatan Fungsional     :  Lektor 

d. Program Studi :  Sistem Informasi (D3) Kampus Kota Surakarta 

e. Perguruan Tinggi :  Universitas Bina Sarana Informatika 

f. Jangka Waktu Penelitian : 8 Bulan 

 

2. Riwayat Pendidikan 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat  

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Penelitian Mandiri. 

 
 

                                                                                       Surakarta, 07-09-2023,  

                                                              

                                                                                                         

(Heribertus Ary Setyadi, S.T, M.Kom) 

     NIP: 201903062 
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Nama Perguruan Tinggi  
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak 
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